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PERLAKUAN FISIK DAN KIMIA UNTUK MENGHILANGKAN
KEKERASAN BENIH SECANG

Devi Rusmin dan Maharani Hasanah

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Percobaan yang bermjuan untuk memecahkan masalah
benih keras (Thard seed”) dilaksanakun di Laboratorium
Fisinlog: Balai Peneligan Tanaman Rempah dan Obat Bagar,
mulai bulan Seprember 1993 sampai Januan 1994, Unmik
mencapai mijuan tersebut telah diluksanukan tiga shap
percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap. Percobaan
tahap pertama menguji peretakan kulit benth vang terdin atas
6 pertakuan  dan 3 ulangan, vaini a) knmmF_ b) penge-
ringan-perendunun-peagenngan, <) mmnduman-pcngc-
ringan-perendaman, d) pcnge)ri:&gan 3 hari, ¢) pengampe-
lasan, dan f) penpampelasan+ KNO, 0.2% . Hasil percobaan
menunjukkin bahwa perlakuan pertndnnun-{:cngurinzan-

crendaman, pengampelasan dan pengampelasan+ KNO,
2% menghasilkan daya berkecamhah dan kekuatan wmbuh
benih yang tertingg| walauixxn tidak berbeds nputa dengan
kontrol. Percobaan tahap kedua adalah menguji pelunakan
kulit beath dari 2 lot umur benih (O dap 2 bolan disimpan
vang  dibesi pedakuan  pelembaban 4 suhu 2R°C,
perendaman dalam air 50°C, 60°C, 70°C dan f0°C. Hasil
enelitian menunjukkan bahwa interaksi antart umur henih
} bulan dengan petlakean perendamun dengan subu 50°C
dan 60" menghasiikan daya berkecambah yang teminggi.
Percobean tabap ketiga tendic atas 5 peclakuan dan 3
ulangan, yalu kontrol, benll wanpi kulit, benih vwh
direndam dalam rir suhu 28°C, 24, 48 dan 72 jam. Hasil
nelitian menunjukkan bahwa perlakunn pemhuangan kulit
E:nih mempunyii dayi beckecambih dan kecepatan wmbuh
¥ang temngg,

ABSTRACT

Physical and chemical treatments for centrolling
hardseededness of Caesalpinia sappans

An experiment to comrol the hurdseededaess probiem
of C. sappans was conducted at Physiology Laboratory of
Research Insutute for Spice and Medizinal Crops, from
September 1993 w Junvary 1994, Tn reach the goal, the
cxperiment was carried on 3 steps. The fizst step was seed
cracking, consisted of 6 treatments (drying-soaking-drving,
soaking-drying-soaking, drying for 3 days, scarification and
scanfication + KNG, 0.2%. Result indicated that suaking-
dryinp-soaking  treatments, scandficarion and  searifica-
tion+KNO, 0.2% produced the highest germination per-
centage and seed vigor although they were not significanty
difierent from the control. The secund step was sofienin
seed coal expeniment using 2 seed low (0 munth and 2
months) in 28°C dump substrate, soaking in 50°C, 60°C.
70°C and 80°C water with 3 replicates. Interaction effect
hetween O month seed and soaking in 50 and 60C produced
the highes! germination rccnn§5. The third experiment
eonsisted of 3 treatments (contro), filled seed, soaking intake
seed in 28°C water for 24, 48 and 72 hours, By remoying
the sesd coat, the seed were able 10 reach the highest
percentape of germination

PENDAHULUAN

Secang merupakan tanaman semak yang
ielah diprogramkan secara besar-besaran unwk
dikembangkan di daerah transmigrasi sebagm
tanaman pagar. Empat lokasl dacrah trans-
migrasi ditargetkan untuk  ditanami  secang
dengan menggunakan benih sebanyak 1.5 ton
dengan harga saat ini adalah Rp 2.500 per kg,
Dari segi khasiai, tanaman ini berguna sebagai
obat rradisional seperti obal mencrer, penyakiy
darah ringgi, diabetes, ginjal sema dapar
menurunkan kolesterol,

Masalah dalam pengembangan tanaman inj
adalah sifat kulit benihnya vang keras sehingga
benih sukar untuk berkecambah.  Menurut
TSUNG-DAO-LIOU (1989) benih keras adalah
benth vang ndak dapat melakukan imbibisi
selama proses perkecambahannya. Benih tersebut
tidak mati dan tetap keras (tidak membengkak)
seperti sebelum diberi air.  Saat panen sangat
menentukan derajat kekerasan benih., Persentase
kekerasan benih tidak saja bervariasi dalam
spesies yang sama telapi juga bervariasi dalam
lokasi dan waktu panen vang berbeda,

Pengujian benih ielah dikembangkan untok
membantu mencegah terjadinya kerugian dalam
pengadaan bahan tanaman dengan jalun membe-
rikan informasi mengenai kondisi benih yang
akan dipergunakan. Informasi lersebut diperlu-
kan baik oleh produsen maupun penyalur benih,
berkaitan dengan  perlakuan-perlakuan khusus
vang perlu diberikan atau mervpakan petunjuk
penanaman  atau  untuk  keperluan  lainnya
(COPELAND, 1981).

Pengujian khusus telah dilukukan terhadap
beberapa jenis benih kacang-kacangan dan
menunjukkan bahwa perlakuan-perlakuan dengan
etil alkohol, guncangan dan pencelupan benih
dalam nitrogen cair (-160°C) dapat membantu
menghilangkan sifat keras benih (BARTON dan
CROCKER, 1944). BLACK (1982) menyatakan
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bahwa ada beberapa metode vang dapat diguna-
kan untuk melunakkan kulit benih pada beberapa
famili seperti Leguminoseae, Malvaceae,
Cannaceae dan Convolvulaceas. Beberapa per-
lakuan yang dapat melunakkan kulit benih adalah
perendaman dalam asam sulfat pekat atau etanol,
skarifikasi, pembekuan, pemanasan dan lain-lain.

Percobaan ini bertujuan untwk menanggu-
tangi masalah  kekerasan kulit benih cecang
dalam hubungannya dengan pertumbuhan benily
di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksunakan di Laboratorium
Fisiologi Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, mulai bulan September 1993 sampai
Januari 1994, Benih vang digunakan berasal
dari daerah Purwodadi Jawa Tengah.

Percobaan dilaksanakan dalam 3 tahap,
mulai dari perlakuan peretakan kulit benih,
pelunakkan kulit benih dan terakhir pembuangan
kulit benih sertu perendaman benih utuh dalam
air. Percobaan tahap pertama menguji perlakuan
peretakan kulit benih yaitu: a) kontrol, b)
pengeringan 40°C, | hari-perendaman dalam air
| hari- pengeringan 40°C, 1 hari, ¢) perendaman
dalam air, 1 hari-pengeringan 40°C, 1 hari-
perendaman dalam air, | hari, d) pengeringan
40°C, 3 hari, ¢) pengampelasan, dan f) peng-
ampelasan +rendam dalam KNO, 0.2% selama
30 menit. Percobaan disusun berdasarkan Ran-
cangan Acak Lengkap, dengan 3 ulangan. Benih
vang digunakan dalam percobaan ini adalah
sebanyak 25 butir per ulangan per pelakuan.

Percobaan rahap kedua menguji perlakuan
pelunakan kulit benih pada umur bemih yang
berbeda, Percobaan disusun  berdasarkan
Rancangan Fakirorial Acak Lengkap dengan 3
ulangan, Faktor pertama adalah umur benih
yaituz a) umur 0 bulan atau benih yvang baru
dipanen, b) umur 2 bulan sctelah panen,
sedangkan faktor kedua adalah perlakuan
pelunakkan kulit benih yaitu: a) kontrol, b)
pelembaban pada suhu 28°C selama 2 hari, ¢)
perendaman dalam air 50°C dan dibiarkan
sampai dingin, d) perendaman dalam air 60°C,
dibiarkan sampai dingin, ¢) perendaman dalam
air 70°C, dibiarkan sampai dingin, dan f)
perendaman dalam air 80°C, dibiarkan sampai
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dingin. Benih yang digunakan pada percobaan
ini adalah sebanyak 20 butir per ulangan per
pelakuan.

Percobaan tahap ketiga menguji perlakuan
pembuangan kulit benih vang diduga sebagai
penghalang mekanik terhadap penyerapan air dan
pertumbuban embrio dan perendaman benih ytuh
dalam air. Percobaan ini disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan, yait: a) kontrol, b) pembuangan
kulit benih, ¢) perendaman benih utuh dalam air
dengan suhu 28°C, 24 jam, d) perendaman
benih utuh dalam air dengan suhu 23°C, 48 jum,
dan ¢) perendaman benih uiuh dalam air dengan
suhu 28°C, 72 jam. Benih vang digunakan
adalah sebanyak 25 butir per ulangan per
pelakuan.

Parameter yang digunakan adalah viabilitas
potensial benih dengan tolok ukur daya
berkecambah benih dan berat kering kecambah
normal, dan vigor benih dengan tolok ukur
kecepatan tumbuh, panjang akar dan panjang
kecambah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik pada percobaan tahap
| menunjukkan bahwa penanggulangan benih
keras dengan cara pengeringan-perendaman-
pengeringan,  perendaman-pengeringan-peren-
daman, pengampelasan maupun pengampelasan
yang diikuti perendaman dengan KNO, 0.2%
selama 30 menit, tidak banyak membantu dalam
meningkatkan viabilitas dan vigor benih secang,

Pada ‘Tabel 1. terlihat bahwa perlakuan
perendaman-pengeringan-perendaman,  peng-
ampelasan, dan pengampelasan+KNO, 0.2%,
30 menit merupakan perlakuan terbaik walaupun
tidak berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan
tersebut  belum mampu meretakkan  kulit
benihnya, hal ini ‘kemungkinan disebabkan
karena kombinasi perlakuan perendaman dan

pengeringannya kurang lama. Sedangkan usaha

peretakan kulit benih dengan pengampelasan
maupun pengampelasan vang diikuti perendaman
dengan KNO, diduga kurang lama sehingga air
maupun KNO, belum dapat masuk ke dalam
benih. Sedangkan perlakuan pengeringan dengan
suhu 40°C selama 3 hari, ternyaia justru me-
nambah derajat kekerasan kulit benihnya. Berat
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kering kecambah tertinggi dan kecepatan tumbuh
lertinggi diperoleh pada perlakuan perendaman-
pengeringan-perendaman.

Gambar |. menunjukkan laju perkecam-
bahan harian padz berbagai perlakuan.  Pada
perlakuan Xontrol dan pengeringan, benih barn
berkecambah pada hari ke-7 dengan jumlah
kurang dari 5%.  Perlakuan perendaman-
pengeringan-perendaman pada hari ke-6, telah
berkecambah sebanyak 10%. Sedangkan pada
perlaknan pengampelasan-+KNO, 0.2% pada
hari ke-6 daya berkecambahnya Kurang dari
10%, tetapi pada hari ke-11 jumlah kecambah
normalnya  hampir sama  dengan  perlakuan
perendaman-pengeringan-perendaman walaupun
tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Tabel 1. Perlakuan percdtakan kulit terhudzp viabihitas
dan vigor benth
Table 1. Scarification teeatment on secd viabifity und
. vigor

Perlakuan
Treatment

[aya berke-
cambah (%)
Crermination
percenlage

Berat kering  Keceparan
kecambah {mg) mmbuh

Seediing dry  Speed of

weight (mg)  germination

Kontrol

Cantral
Pengerinpin-
perendanian-
pengeringan
Drying-soaking-
drying
Perendaman-
pengeringan-
perendaman
Soaking- i
drving-soaking  32.00 4
Pengernngan,
40°C, 3 hari
Drying, 40°C,
3 dll_'-’l
Pengiumpelasan
Scarification
Pengampelasan-
perendaman dalam
KNG, 02%
Scarificarion-
~Soakin

in KNO, 0.2%

3148 a 50.00 b 133 ab

2171 b 62,50 ab 1.20 he

65.00 3 1,45 »

39.00 ah 105 ¢

122 ¢

3192 S5.00 ah 1.37 ab

33.00 a 52.50 ab L4l a

KKJ/CV (%) 21.20 14.01 8.29

Angka vang ditket oleh hurat yang sams dalam sa knlom
tulak herbeda nyata pada taraf 5%

Numbers foliowed by the same tetters within ovie calowmn are
not stgrificantly different at 5% level
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Gambar 1, Laju peckecambithan harian beaih pada setiap
periakuan

Figure |, Daily germination rate of seed at each
treatment

Kererangan/Nore:

CIR ¢ Kontrol/Control

SDS : Perendaman | han-Pengeringan 40°C
hari-Perendaman 1 han
Soaking (I day}-Drving (I day,40°C)-
Soaking (1 day)

DS :  Pengennpan 40°C 1 hari-Perendaman 1
bart- Pengeningan 40°C 1 han
Drang (i day,40°Cj-Saaking (I day)-
Drying {1 hari, 20°C)

D : Pengenmgan 3 han, $0°C-Drying (3 days,
40°C)
SCR : Ampelas-Scarification

SCR+KN 0:2: Ampelas+KNO, 0.2%-Scarifica-

llon+KNQ, 0.2% (30 minutes)

Hasil percobaan tahap kedua yang ber-
tyjvan untuk melunakkan kulit benih dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya interaksi vang nyata antara
umur benih setelah panen dengan perlakuan
pelunakan kulit.

Dari Tabel 2. tersebut dapat dilihat bahwa
pada umur benih O bulan atau benih yang baru
dipanen, semua perlakvan menghasilkan daya
berkecambah yang hampir sama, kecuali pada
perlakuan perendaman dengan subhu 70°C dun
80°C menunjukkan hasil yung lebih rendah duri
kontrol, Sedangkan pada benih umur 2 bulan
setelah panen. perlakuan perendaman dengan
sufiu 70°C dan 80°C temyata dapal meningkar-
kan daya berkecambahnya.  Hal mi menunjuk-
kXan bahwa walaupun kulit benih sama-sama
bewarna cokiat, ternyata derajat kekerasan Kulit
benihnya berbeda. Benih yang berumur 2 bulan
setelah panen atau benih yang telah disimpan
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selama 2 bulan, derajat kekerasan benihnya lebih
tinggi daripada benih vang baru dipanen. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena rerjadinya
penurunan  Kadar air  selama  penyimpanan,
Masalah yang sama juga terjadi pada percobaan
tahap pertama pada  perlakuan  pengeringan
dengan suhu 40°C seluma 3 hari, dimana dengan
perlakuan tersebut derajat kekerasan kulit benih-
nya jadi meningkat. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian MOTT dan Mc-KEON (1979)
pada henih keras "Stylosanthes" yang dikering-
kan pada suhu 85°C selama |-2 jam kemudian
didinginkan pada suhu kamar, temyaia dapal
mengurangi derajat Kekerasan  kuolit benihnya,
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena
derajat kekerasan kulit benihnya tidak sama.

Tabel 2.
Table 2.

Pada Gambar 2 dapat dilihat laju per-
kecambahan harian benih secang pada berbagai
interaksi perlakuan. Benih yang buru dipanen
sudah mulai berkecambah pada hari ke-6,
sedangkan pada benih vang berumur 2 bulan
setelah panen, perlakunan perendaman dengan
suhu  30°C dan 70°C belum ada yang
berkecambah. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa
makin lama benih disimpan. laju perkecam-
banannya makin lambat. Laju perkecambahan
untuk setiap perlakuan tidak sama tergantung
pada awal proses imbibisi yang Xemudian diikug
oleh akufasi enzim, translokasi huhan makanan
ke poros embrio, peretakan kulit benih dan
akhirnya diikuti oleh pemunculan radikel atau
plumulanya.

Pengurub interaksi umur benih dengan beberapa perlakuan terhadap daya berkecambah
Interaction effect of seed age and some treaiments on % of germination

Umur benih/Perendaman

Daya berkecambah (%)

Seed age/Soaking Percent of germination
0 bulan x kontrol-0 month x controi 45.00 abc
0 bulan x 28°C,lembab 2 hari-

O month x moist 28°C, 2 days 48.33 ab

0 bulan x air 50°C-0 month x water 50°C 55.60 a

0 bulan x air 60°C-0 month x water 60°C 50.040 ab

0 bulan x air 70°C-0 month x warer 70°C 43.30 be
0 bulan x air 80°C-0 month x water 80°C 2930 d
2 bulan x komtrol-2 months x control 1833 ¢
2 bulan x 28°C, lembab 2 hari-

2 months x moist 28°C, 2 days 3500 cod
2 bulan x air S0°C-2 months v water 50°C 16.67 ab

2 bulan x air 60°C-2 months x water 60°C 45.00 abe
2 bulan x air 70°C-2 bulan x water 70°C 41.67 be
2 bulan x air 80°C-2 months x water 80°C 48.33 ab
KK/CV (%) 14.19

Angka yang diikuti oleh hurut vang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5 %
Numbers followed by the same letters within one coloumn are not significantly different at 5% levet
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Gambar 2. Laju perkecambatian harian dan 2 wmur benil yang berbeday

Figure 2. Daitv perminanion rate aof 2 differens ages of seed

Ketemnngan/Note:

0 = O bulantmonti: 28 = 28°C
S0 = 50°C

2 = 2 Lulanfeonths

Tabel 3 menunjukkan  bahwa perlakuan
perendaman dalam air dengan suhu 50°C. 60°C
dan pelembaban pada suhu 28°C berbeda nyaia
dengan kontrol terhadap kecepatan tumbuh.
sedangkan perendaman pada suhu 70° dan 80°C
tidak berbeda dengan kontrol.  Perfakuan
perendaman dengan subhu 30°C, 60°C dan
pelembaban dengan suhu 28°C ternvatn dapat
menyebabkan  wmbuhnya benih  lebih cepat
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini diduga
karena dengan perendaman pada suhu tersebut
telah berhasil melunakkan kulit benih schingga
benih bisa berimbibisi sewaktu dikecambahkan,
Sedangkan pada perendaman dengan suhu 80°C,
kecepatan tumbuhnya rendah dan hampir sama
dengan kontrol. Kemungkinan hal ini disebabkan
Karena pada perlakuan iersebut, benih mengala-
mi kerusakan pada struktur embrionya sehingga
benih banvak vang mati. Berar Kering benih
lernyata tidak memperlihatkan kecenderungan
yang sama dengan kecepatan wmbuh.

Tabel 4 menunjukkan bahwa umur benih
tidak berpengaruh terhadap berar kering kecam-
bah dan kecepatan tumbuh benih. Hal ini
scjalan dengan pendapat ROESLY (1990) yang
menyatakan bahwa sifat impermeabilitas Yulit
benih keras dapat memperpanjang daya hidupnya
bila dibandingkan dengan benih yang tidak
mempunyai sifat demikian. Pada benih kacang-

60 = &1°C
0= 0°C

80 = Bo°C

kacangan yang berukuran kecll sifat kekerasan-
nva dapal bertahan 2 sampai 3 tahun.,

Tabel 3, Penganuhl pelunakan kulit bemh terhadap herat

keang keczmhah dan keeepatn wmbuh benih

Talde 3. Effect of seed coot sefieneng on Seedling dry
swelght and speed of permination.
Perlaluan Bermt kering Kecepatan
Treapmen! kecamhah umbuh (%)
Seedling drv Speed of
weight (mgl  germination
Perendaman-toaking, 50°C 0038 he 1282
Perendaman-spaking, 60°C 0.057 bed 1.27 0
Perenduman-gouking, 70°C 00635 & 1.03 ab
Pcrcnd.aman-mcking‘. 80°C 0.055 «od (1935 ab
Pelembaban, 28°C 2 hani
Moistened | 28°C 1 hari 0.0658 a 1.20 a
Konirol-controf 0446 o 67 b
KRICV (%) 12.06 2903

Anpha yang dokuti oleh humud yang sama dalae sam kolom
tlak berbedn nvata pada taral %

Numbers followed by the same legters within one colounn are
nor significantly different ar 5% ievel

Dan semua perfakuan yang feluh dicoba
daya berkecambah vang tertinggi vang pernah
dicapai hanya sebesar 55.60% (Tabel 2:).
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian
tahap ke 3, dimana salah saw perlakuannya
adalah pengupasan kulit benih yang bertujuan
untuk menghilangkan halangan mekanik vang
dapal menggangu proses imbibisi dan pertum-
buhan embrio.
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Tabel 4 Pengaruh umur benth wrhadap berat kering
kecambah dan kecepatan mmbuh benih
Tahle 4. Effect of seed age on seediing dry weight and
speed of germination
Umur benilfseed age Berat kering Recepatan
kecambah tumbub
thulun/months} Secdling dry weight  Speed of
tmg) permination
0 554 a 1.18 a
2 578 & 0.97 a
KK/CV (%) 12.00 29.02

Angka yang ditkurt aleh huruf yang sama dalam sant kolom
tidak berbeda nyama pada tacaf 5%

Nurmhers followed try the same lefters within one colonmn are
not significantdy differens ar 5% lfevel

Tahel 5. Penganuh pengupssan kulit benih dan peren-
daman terbudup daya berkecamhah

Tabie 5. Effect uf soaking and filled trealment on ger-
mingtion perceniage

Perlakuan Daya berkecambak Benih keras

Treatment Germination Hard seed (%)

perceniage (%)

Kantrol

Cuniral 2667 ¢ 34.67

Tanpa kulit

filed 73J5a 0.00

Benih utuh rendam

24 jam

Intact seed, socked

for 24 hours 4400 be 26.67

Benih uruh rendam

A8 jam

intact seed, socted

far 48 hours 45.33 b 16.67

Benih vmb rendam

72 jam

Intaci seed, svaked

for 72 hours 3067 ke 24,00

KKJICV (%) 1.56

Astgha vang ditkuti oleh hunef  vang sama dulam kelom
tidak berbeda nyata pada wral 3%

Nuphers followed by the same leners witkun one cotowmn are
not significantty different at 5% level

Pada Tabel 5 dapar terlihar bahwa persen-
tase daya berkecambah tertinggi diperoleh pada
perlakuan tanpa kulit yaitu sebanvak 73.33%.
Sedangkan pertakuan perendaman benih dalam
gir lernyata belum mampu mengatasi masalah
kekerasan kulit benihnya, Hal ini dapat dike-
tahui dari persentase benih kerasnya vang masih
bersisa sekitar 16.67-26.67%. Persentase benih
keras vang tertinggi adalah pada perlakuan
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kontrol yaitu sebesar 34.67%, sedangkan pada
perlakuan tanpa kulit masalah kekerasan kulit
benih sudah bisa diatasi walaupun persentase
kecambah normalnya tidak mencapai 100%,

Tabel 6. Prngandy perlakian peagpasan wla bead dan pereodaman pada
cberaza

parametss
Tabie 8. Effect &Y 10wking and fifind iteatmens an somse pergmelery

Perlakuan Kecepatan Tanjang  Payang Berat keriey

Trecmeny (usnouh ligeinoh]  Shar pimet hocxombaly
Speed of Hipowoil  Primosy vooy Seedliing dry
germstion (enghs fomp lempen (omy weighe fng)

LG

Conrraf 036 ¢ $4% ¢ 9E #aT

Taspa bula

Filled INa 12582 1637 2 #5.67a

Benih utuh

direndam 14 jam

Intace, soaking
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Pada Tabel 6. terlihat bahwa perlakuan
tanpa kulit benih mempunyai kecepatan fumbuh
yang lebih besar yaitu sebesar 3.75 sedangkan
kontrol hanyva sebesar 0.86. Hal ini berarti
bahwa pada perlakuan tanpu kulit, proses perke-
cambahannya terjadi lebih awal dari perlaknan
lainnya. Hal ini dapat terjadi discbabkan karena
pada benih tanpa %ulit tidak ada lagi yang
menghalangi proses imbibisi schingga perkecam-
bahannya terjadi lebih uwal. Unmk lebih jelas-
nva dapat dilihat pada grafik pola penyerapan air
pada Gambar 3.
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Pols penyerapan air dan benih utuh dan heniby

tanpa kulit selama 72 jam

Imbibition of water by intact and filled seed
within 72 hours
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1wy

Gambar 3.

Figure 3.
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Pada Gambar 3 tersebut terlihat bahwa
pada benih tanpa kulit proses imbibisinya terjadi
lebih awal dan kadar aimya juga lebih tinggi
dari benih utubh. Unwk lebih jelasnya dapat
dilihat laju perkecambahan hanan benih secang
dari beberapa perlakuan pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjukan bahwa pada perlakvan
tanpa kulit, benih telah berkecambah pada hari
ke-4 yailu sekitar 20% sedangkan padu kontrol
benih baru berkecambah pada hari ke-7. Pada
perlakuan perendaman dalam air selama 48 jam
benih mulai berkecambah pada hari ke 6,
sedangkan pada perlaknan perendaman dalam air
selama 24 dan 72 jam benih mulai berkecambah
pada hari ke-5.  Dengan demikian dapar
diketahui bahwa faktor kekerasan kulit benifi
merupakan penycbab ulama terhalangnya proses
imbibist schingga perkecamhbahan terhambat,

Dalam aplikasinya disarankan agar benib
yvang menunjukkan sifat hard seed alav kulit
keras, yang ditandai dengan bentuk ying ridak
berubah seteluh direndam beberapa jam, dipi-
subkan dan kemudian diberi perlaknan khusus
agar air dan oksigen dapat masuk ke dalam
benih.

- S RECAMIAN IRV AL ADRMAL SEE7R NG

e SV 3
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Gamhar 4, Laju perkecambabian hanan benih secang pada
beberapu perlakuan

Daily germination rale of seed on some
parameters

Frgnre 4,

Keerangan/Note -
KTRICTR
Buka/filled -
Airdwir, 24 -

Kontrol/control

Tanpa kulit‘withour seed coat

Rendam dalam air 24 jum/soaking in
water for 24 hours

Airfwir, 48 - Rendam dalam air 48 jamiroaking in
water for 48 hours
Alefwr, 72 Rendam dalam air 72 jam/soaking in

water for 72 hours

KESIMPULAN

Dari percobaan yang telah dilaksanakan

dalam beberapa tahap dapat disimpulkan bahwa:
. Pada percobaan tahap pertama, periakuan
perendaman dalam air, | hari-pengeringan
40°C 1 hari - perendaman dalam air | hari
dan perlakuan pengampelasan + perendam-
an KNO; 0.2% selama 30 menit menghasil-
kan daya berkecambah dan kecepatan
tumbuh  yang tertinggi meskipun tidak
berbeda nyara dengan kontrol,
Pada percobaan tahap ke-2, perlakuan
interaksi antara benih umur O bulan dengan
perlakuan perendaman dalam air dengan
suhu 50°C mempunyai daya berkecambah
yang paling tinpgi dan berbeda nyata
dengan kontrol,

Padx percobaan tabap k-3, benih anpa

kulit mempunyai daya berkecambah dan

Zecepatan twmbuh yang tertingei dan her-

beda nyata dengan kontrol.

4. Perle diberikan perlakuan khusus untulk
seagatns) masalah kerasnva kulit benih
sccang yang secara alami baru dapat hilang
setelah kurang iebih 37 har.

a3
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Padn Gambar 3 tersebut terlihat bahwa
pada benih tanpa kulit proses imbibisinya terjadi
lebih awal dan kadar aimya juga lebih tinggi
dari henih wwh.  Untwk lebih jelasnya dapar
dilihat laju perkecambahan harian benih secang
dari  beberapa perlakuan pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjukan bahwa pada perlakuan
tanpa kulit, benih relah berkecambah pada hari
ke-4 yairn sekitar 20% sedangkan pada kontrol
benih baru berkecambah pada hari ke-7. Pada
perlakuan perendaman dalam air selama 48 jam
benith mulai berkecambah pada hari ke 6,
sedangkan pada perlakuan perendaman dalam aic
selama 24 dan 72 jam benib muolai berkecambah
pada hari ke-5.  Dengan demikian dapat
diketahui bahwa fiktor kekerasan kulit benih
merupakan penyebab utama terhalangnyva proses
imbibisi sehingga perkecambahan terhambat.,

Dalam aplikasinyn disarankan agar benih
yang menunjukkan siftat hard seed atau kulit
keras, vang ditandai dengan benwk yong ridak
berubah seielah direndam beberapa jam, dipi-
sahkan dan kemodian diberi perlakuan khusus
agar uir dan oksigen dapmt masuk ke dalam
benih.
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Gambar 4. Laj perkecambaban harian benih sscang pada
heberapa perfakuan
Figure 4. Daily germination rate of seed on some

parameters
Kewerangan/Note
\TRICTR :

Bukaffilled ¢
Aiefwir, 24

Kontrol/control

Tanpa kuhtwithout seed cout

Rendam dalam air 24 jamsoaking in
waler for 24 hours

Airjwir, 48 | Rendam dalam air 48 jamisoaking in
water for 48 houry
Airfwir, 72 Rendam dalam eir 72 jam/soaking in

water for 72 hours

KESIMPULAN

Dari percobaan yang telah dilaksanakan
dalam beberapa tahap dapal disimpulkan bahwa:
I.  Pada percobaan tahap pertama, perlakuan
perendaman dalam air, | hari-pengeringan
40°C | hari - perendaman dalam air | hari
dan perlakuan pengampelasan + perendam-
an KNO, 0.2% selama 30 menit menghasil -
kan daya berkecambah dan kecepatan
tumbuh yang lertinggi meskipun tidak
berbeda nyata dengan kontrol.

Pada percobaan tahap ke-2, perlakoan
interaksi antara benih umur O bulan dengan
perlakuan perendaman dalam air dengan
sule 50°C mempunyai daya berkecambah
yang paling tinggi dan berbedn nvata
dengan konirol.

3. Pada percobaan tahap ke-3, benih tanpa
kulit mempunyai daya berkecambah dan
l:ocepatan tumbuh yang tertingel dan ber-
beda nyata dengan kontrol.

Perlu diberikan perlakuan khusus untok
meagatasi masalah kerasnya kulit benih
seeang yang secara alami bane dapart hilang
satelah kurang lebih 37 hari.
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